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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajian 

masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 

untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai 

tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 

pengaruh dari perlakuan tersebut.52 

Penggunaan jenis penelitian tindakan kelas dimaksudkan agar 

masalah yang telah ditemukan di dalam kelas yaitu rendahnya motivasi 

siswa terhadap materi kisah Tsa’labah mata pelajaran Aqidah Akhlak pada 

siswa kelas IV dapat dipecahkan dengan menggunakan media pop-up dan 

wayang-wayangan. 

Penelitian ini menggunakan model siklus dan setiap siklus terdiri 

atas beberapa tahap, yaitu: tahap membuat rencana tindakan, melaksanakan 

tindakan, mengadakan pemantauan atau observasi, mengadakan refleksi. 

 

                                                           
52 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009), 27. 
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Peneliti memilih model siklus karena apabila pada awal pelaksanaan 

ada kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali dan memperbaiki 

pada siklus-siklus selanjutnya  sampai  apa  yang  diinginkan peneliti 

tercapai. Jika sampai pada siklus pertama dan siklus kedua belum berhasil 

maka peneliti melanjutkan ke siklus selanjutnya. 

Pada pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti  

menggunakan model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus 

terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: perencanaan (planing), aksi atau 

tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).53 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 

Siklus PTK Menurut Kurt Lewin 

                                                           
53 Fitrianti, Sukses Profesi Guru dengan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), 21. 
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Secara keseluruhan empat tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas 

tersebut membentuk suatu siklus penelitian tindakan kelas yang 

digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi suatu masalah, 

mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling 

terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada hal-hal 

yang kurang berhasil dalam siklus pertama. Siklus ketiga, dilaksanakan 

karena siklus kedua belum mengatasi masalah, begitu juga siklus-siklus 

berikutnya. Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas ini, peneliti 

melakukan observasi awal untuk: menemukan masalah, melakukan 

melakukan identifikasi masalah, menentukan batasan masalah, 

menganalisis masalah dengan menentukan faktor-faktor yang diduga 

sebagai penyebab utama terjadinya masalah, merumuskan gagasan-gagasan 

pemecahan masalah dengan merumuskan hipotesis-hipotesis tindakan 

sebagai pemecahan, menentukan pilihan hipotesis tindakan pemecahan 

masalah, merumuskan judul pembelajaran berbasis PTK.54        

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

                                                           
54 Fitrianti, Sukses Profesi Guru,... 8-12. 
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Nama sekolah yang dilakukan penelitian yaitu MI Nurul Huda 1, 

yang bertempat di desa Kepatihan Kabupaten Gresik.  

b. Waktu Penelitian 

Penelitian direncanakan untuk dilaksanakan tiga bulan yaitu pada 

Bulan Oktober sampai Bulan Desember  2016.  

2. Karakteristik Subjek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV MI 

Nurul Huda 1 Kepatihan Gresik tahun pelajaran 2016/2017, dengan 

jumlah 33 siswa yang memiliki kemampuan akademik sedang karena 

motivasi belajar Aqidah Akhlak rendah. Hal tersebut dapat diperkuat 

oleh hasil angket siswa dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak yang 

kurang hanya 12 dari 30 siswa  yang mempunya motivasi belajar 

kategori baik. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan media pop-

up dan wayang-wayangan belum pernah diterapkan di MI Nurul Huda 

1 Kepatihan Gresik. 

 

C. Variabel yang diselidiki 

Variabel yang menjadi sasaran PTK ini adalah meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan menerapkan media pop-up dan wayang-wayangan 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak materi kisah Tsa’labah pada siswa kelas 

IV MI Nurul Huda 1 Kepatihan Gresik. Disamping variabel tersebut masih 

ada beberapa variabel yang lain yaitu: 
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1. Variabel input: Siswa kelas IV MI Nurul Huda 1 Kepatihan Gresik 

2. Variabel proses: Penerapan media pop-up dan wayang-wayangan 

3. Variabel output: Peningkatan motivasi belajar materi kisah Tsa’labah 

mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas dengan model Kurt Lewin 

1. Pra Siklus 

Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 

mengidentifikasi masalah dengan melakukan pengamatan, yakni: 

a. Pengamatan proses kegiatan pembelajaran 

b. Wawancara terhadap guru Akidah Akhlak  

c. Penyebaran angket kepada siswa kelas IV MI Nurul Huda 1 

Kepatihan Gresik 

2. Siklus 1 

a.  Menyusun Perencanaan (planning) 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan adalah 

sebagai berikut: 

1.) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang difokuskan 

pada perencanaan langkah-langkah perbaikan atau skenario 

tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 
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siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Dalam rencana 

perbaikan pembelajaran ini peneliti menerapkan media pop-up dan 

wayang-wayangan.  

2.) Menyiapkan media dan sumber belajar 

3.) Menyiapkan angket 

4.) Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu: 

a. Lembar pengamatan aktivitas siswa 

b. Lembar pengamatan aktivitas guru 

b. Aksi atau Tindakan (acting) 

 Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah 

dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual. Meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dapat dilihat pada lampiran 

5.  

c. Observasi (observing) 

Pada tahap observasi ini, beberapa hal yang harus dilakukan oleh 

peneliti adalah: 

1.) Mengamati sikap dan perilaku siswa-siswi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

2.) Memantau kegiatan diskusi atau kerjasama antar siswa-siswi 

dalam kelompok 
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3.) Mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan 

materi pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan tujuan 

PTK.  

d. Refleksi (reflecting) 

Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah: 

1.) Mencatan hasil observasi 

2.) Mengevaluasi hasil pembelajaran 

3.) Mencatat kekurangan-kekurangan untuk djadikan bahan 

penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK 

dapat dicapai. 

3. Siklus II 

Dalam siklus II mengadakan perencanaan ulang pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan pada siklus I dan penetapan alternatif 

pemecahan masalah, serta mengembangkan tindakan, pengamatan dan 

refleksi dari siklus I. 

a. Tindakan (acting)   

Melaksanakan pembelajaran Aqidah Akhlak materi kisah Tsa’labah 

dengan menggunakan media pop-up dan wayang-wayangan sesuai 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus I. 

b. Pengamatan (Observing) 

1.) Mengamati sikap dan perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada siklus II 
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2.) Memantau kegiatan diskusi siswa-siswi dalam menerangkan 

materi antar sesama teman 

3.) Mengamati tingkat kesukaran pemahaman masing-masing anak 

terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang 

sesuai dengan tujuan PTK pada siklus II. 

c. Refleksi (reflecting) 

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II serta diskusi 

dengan guru yang lain untuk mengevaluasi dan membuat 

kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak materi 

kisah Tsa’labah dengan menggunakan media pop-up dan wayang-

wayangan dalam meningkatkan motivasi belajar Aqidah Akhlak 

setelah dilaksanakannya rangkaian kegiatan mulai dari siklus I 

sampai siklus II. 

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

a. Siswa 

Untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, baik sebelum ataupun setelah 

penerapan media pop-up dan wayang-wayangan. 
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b. Guru 

Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan media pop-up dan 

wayang-wayangan dan motivasi belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan 

menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui 

media tertentu. 55 Wawancara atau interview dilakukan oleh peneliti 

yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang 

muncul di dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

dikelas. Peneliti mengadakan kegiatan wawancara dengan guru mata  

pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV MI Nurul Huda 1 Kepatihan Gresik 

yaitu Ibu Sulis Stiawati, S.Pd.I. Teknik wawancara ini digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang motivasi siswa, metode, strategi, 

media yang digunakan guru dan pendapat guru mengenai penerapan 

media pop-up dan wayang-wayangan dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak. Dan melakukan wawancara dengan beberapa siswa untuk 

mengumpulkan data tentang motivasi siswa melalui penerapan media 

pop-up dan wayang-wayangan. 

                                                           
55 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,... 96.  
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b. Observasi  

Observasi dilaksanakan untuk mengetahui seberapa pelaksanaan 

tindakan sesuai dengan rencana yang disusun, seberapa proses yang 

terjadi dapat diharapkan menuju sasaran yang diharapkan.56 Observasi 

digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian 

dan implementasi media pop-up dan wayang-wayangan dalam 

pelaksanaan belajar mengajar. Dalam penelitian ini menggunakan dua 

lembar pengamatan, yaitu lembar pengamatan aktifitas siswa yang 

digunakan untuk mengamati aktifitas siswa dalam pembelajaran dan 

lembar pengamatan aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran 

aktif dengan media pop-up dan wayang-wayangan.    

c. Angket 

Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik 

tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau 

kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu.57 Angket dalam 

penelitian ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai motivasi 

belajar siswa sebelum dan susudah adanya tindakan perbaikan yang 

menggunakan media pop-up dan wayang-wayangan.  

 

                                                           
56 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 

127. 
57 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1996), 181. 
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Peneliti membuat angket yang ditujukan kepada siswa kelas IV MI 

Nurul Huda 1 Kepatihan Gresik yang terdiri dari 33 siswa. Jumlah 

instrumen penelitian ini tergantung pada variabel penelitian yang telah 

ditetapkan untuk penelitian. Kemudian dari variabel tersebut 

dikembangkan menjadi indikator. Dari indikator yang telah 

ditentukan maka dapat disusun menjadi pernyataan yang terangkum 

dalam angket. Jumlah variabel dan indikator dalam penelitian ini 

dapat diketahui pada kisi-kisi instrumen butir angket tentang motivasi 

siswa.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses yang dilakukan secara sistematis mulai 

dari pengumpulan data yang menghasilkan kumpulan dokumen. 

Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data tentang keadaan 

sekolah, struktur organisasi, data tentang keadaan guru, sarana dan 

prasarana dan lainnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, didapatkan data kualitatif dan kuantitatif. Data 

yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif, 

yaitu sebagai berikut: Data kualitatif dalam penelitian ini, yaitu gambaran 

tentang kegiatan pembelajaran siswa kelas IV MI Nurul Huda 1 Kepatihan 

Gresik dengan media pop-up dan wayang-wayangan, yang berkaitan dengan 

aktifitas siswa mengikuti proses pembelajaran, perhatian, antusias dalam 
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pembelajaran, dan kepercayaan diri dalam belajar dapat dianalisis secara 

kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari hasil angket siswa, kemudian dianalisis secara statistik deskriptif 

menggunakan prosentase. Ketentuan nilai angket dibuat dengan ketentuan 

mendapatkan respon positif dan negatif dari angket yang telah diberikan 

kepada siswa.   

a. Data Hasil Angket Siswa 

Angket yang telah terkumpul dari tiap siswa dihitung perolehan 

skornya dan dianalisis menggunakan statistik kuantitatif. Terdapat dua 

jenis pernyataan dalam angket ini yaitu favourable dan unfavourable. 

Pernyataan favourable adalah pernyataan yang berisi hal-hal positif 

mengenai objek atau pernyataan yang bersifat mendukung terhadap 

obyek yang hendak diungkap. Sebaliknya unfovourable adalah 

pernyataan yang berisi hal-hal negative mengenai sikap yang tidak 

mendukung atau kontra kepada obyek yang hendak diungkap. 

Pemberian skor pada masing-masing pertanyaan pada angket adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Sistem Penilaian Butir Angket 

Jawaban Skor favourable Skor unfavourable 

Ya 3 1 

Kadang-Kadang 2 2 
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Tidak 1 3 

  

Hasil angket siswa dianalisis secara statistik deskriptif. Angket dari 

setiap siswa  dihitung  perolehan  skornya, kemudian  diubah  menjadi  

nilai dengan menggunkan rumus sebagai berikut:58 

Nilai motivasi belajar= Jumlah skor yang diperoleh x100..(Rumus 3.1)    

                                                Jumlah Skor Maksimal  

            

Dari data pengukuran nilai motivasi belajar siswa dinyatakan tuntas 

jika memenuhi kategori minimal baik dan sangat baik, untuk 

menghitung prosentase motivasi belajar siswa digunakan rumus 

sebagai berikut:59 

                   Prosentase motivasi belajar = Siswa yang tuntas x 100......(Rumus 3.2)    

                                                                       Jumlah Siswa  

 

 Hasil penelitian keseluruhan akan diklasifikasikan kedalam bentuk 

penyekoran nilai dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 60 

Tabel 3.2 

Kriteria Motivasi Belajar 

No Interval Kategori 

1 80-100 Sangat Baik 

2 70 – 79 Baik 

3 60 – 69 Cukup 

4 50 – 59 Kurang 

5 ≤ 49 Sangat Kurang 
   

                                                           
58 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas, 

(Kata Pena, 2014), 43. 
59 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),  

   136. 
60 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik dan Cara Mudah,...43. 
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Kategori respon yang dipakai oleh peneliti adalah kriteria pedoman 

penilaian, sebagai berikut: 80%    100% dengan presentasi sangat 

baik, 70%    79% dengan presentasi baik, 60%    69% dengan 

presentasi cukup, 50%    59% dengan presentasi kurang,  49% 

dengan presentasi sangat kurang. 

b. Data Hasil Observasi Guru dan Siswa 

Observasi terhadap guru sebagai pengajar dan Observasi terhadap 

siswa sebagai pelajar, akan dicari prosentase kemampuan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak materi kisah 

Tsa’labah. Adapun analisis observasi dihitung dengan menggunakan 

rumus: 61 

                   Nilai Observasi = Skor Perolehan   x 100 ..........................(Rumus 3.3) 

                                                Skor Maksimal 

 

Hasil penelitian keseluruhan akan diklasifikasikan ke dalam bentuk 

penyekoran nilai dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 62 

Tabel 3.3 

Kriteria Ketetapan Hasil Observasi Guru dan Siswa 
 

Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 

90-100 Sangat Baik A 

80-89 Baik B 

65-79 Cukup C 

55-64 Kurang D 

                                                           
61 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik dan Cara Mudah,...42-43. 
62 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja  

    Rosdakarya, 2008), 82 
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< 55 Gagal E 

   

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.  

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Skor aktivitas guru dan siswa, sekurang-kurangnya berkategori baik 

2. Prosentase siswa yang memiliki motivasi belajar kategori baik dan sangat 

baik ≥ 80%. 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya  

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Pada 

penelitian ini yang menjadi kolaborator adalah guru yang bersangkutan. 

Selain menjadi kolaborator guru juga berperan sebagai observator bersama-

sama dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka 

bertanggung jawab penuh pada penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan 

kolaborator terlibat sepenuhnya dalam perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Adapun tim peneliti dalam penelitian 

ini adalah: 
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1. Guru Kolaborasi 

Nama : Sulis Stiawati, S.Pd.I 

Status : Guru mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV MI Nurul  

   Huda 1 Kepatihan Gresik 

Tugas : Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan  

   pembelajaran, mengamati pelaksanaan pembelajaran,  

   mengamati dan mengisi lembar observasi guru dan siswa,  

   dan terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan  

   refleksi. 

2. Peneliti 

Nama : Siti Mufarokah 

Status : Mahasiswa 

Tugas : Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi,  

                      menyebarkan angket kepada siswa, pelaksana kegiatan,  

                      melakukan diskusi dengan guru kolaborator, dan  

                      menyusun laporan hasil penelitian.  

 


